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Kaia Penganiar

Sejak munculnya dikotomi keilmuwan dalam
khazanah Islam, konsentrasi studi Islampun turut
mengalami pengkotakan.

Pada disiplin ilmu Figih dan Ushulnya yang
cakupan kajiannya meliputi hukum dan dalil,
ditemukan formulasi metode baru dari kalangan para
ulama dalam memahami konteks dan maksud
tersembunyi dari nash syariat.

Redaksi bermuatan hukum vyang ada pada Al
Quran dan Hadist kemudian diperinci pada kalimat-
kalimat singkat yang merupakan bentuk dari
interpretasi ayat dan hadist tersebut. Kalimat-
kalimat itulah yang kelak dinamakan sebagai Qawaid
fighiyyah dan Ushuliyyah.

Buku vyang ada di hadapan pembaca ini,
membahas secara general tentang sejarah
pembentukan gawaid atau yang biasa dikenal
dengan islamic legal maxim, bagaiamana
implementasinya dalam figih baik itu yang berbentuk
ibadah ataupun muamalah.

Tak kalah menarik, penulis juga mengemas
pembahasannya dengan gaya penulisan yang ringan
namun sarat fakta. Sangat menarik untuk dibaca
karena pada pembahasan ini kita akan diantarkan
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pada sebuah prinsip bahwa Qawaid Fighiyyah dan
Ushuliyyah adalah kemasan redaksi seperti undang-
undang sebagai interpretasi singkat dari dalil-dalil
agama. Selamat membaca

Ahmad Sarwat, Lc., M.A
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Pendahuluan

Hukum Islam yang notabene terbungkus dalam
ilmu Figih, merupakan hal yang dipandang esensial
keberadaannya. Bila dibandingkan dengan masalah
agidah dan akhlaqg, polemik seputar figih lebih seru
menjadi bahan obrolan, dari tingkat warung kopi,
surau, hingga kelas akademisi.

Hal ini dikarenakan figih dalam perjalanannya
lebih didominasi oleh hasil ijtihad para ulama yang
tidak  menutup  kemungkinan  memunculkan
perbedaan pendapat dari tiap kalangan. Bahkan
perbedaan zaman, letak geografis, dan karakter
individu serta komunitas memaksa figih mengalami
evolusi.

Pasca wafatnya Rasulullah SAW serta para sahabat
radiyallahu ‘anhum, belum ada formulasi tentang
metode penetapan hukum Syariah yang paten.
Hingga munculah sejumlah madzhab ulama dengan
produk hukumnya masing-masing yang tak sedikit
berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Tokoh-tokoh madzahib tersebut menawarkan
kerangka metodologi, teori, dan kaidah-kaidah
ijtihad yang menjadi pedoman mereka dalam
menetapkan sebuah hukum.

Al-Qur'an dan hadist yang menjadi sandaran
utama pengambilan hukum perlu diinterpretasikan
mengingat tidak semua perkara disebutkan secara
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spesifik hukumnya dalam lafadz nushus. Hingga
muncullah disiplin ilmu dalam berijtihad, yang seiring
berjalannya waktu disiplin ini hadir agar tidak semua
orang menginterpretasi nushus dengan caranya
sendiri. Ada rambu-rambu yang tersusun dan
terkemas dalam ilmu ushul figh yang dijadikan
landasan para ulama untuk melakukan ijtihad dan
pengambilan istinbath ahkam.

Dari sekian banyak metode yang dikeluarkan
dalam bidang ilmu ini, ada sekumpulan prinsip-
prinsip  umum yang merangkum hukum-hukum
syara’ yang umum, yang dapat dikorelasikan dengan
masalah-masalah  kontemporer,  prinsip-prinsip
tersebut dibungkus dalam kemasan ilmu bernama al-
gawaid al-fighiyyah.

1. Latar Belakang

Qawaid al-fighiyyah atau Islamic legal maxim
memiliki posisi penting dalam metode istinbath
ahkam. Dia merupakan satu disiplin ilmu untuk
memformulasikan dalil-dalil yang bersifat umum
menjadi penunjang dalam menjabarkan sebuah
hukum yang tak disebut dalam nushus.

Disiplin ini dikategorikan sebagai bagian dari
pendukung dalil syar’i, juga menjadi komponen
penting dalam perumusan penemuan hukum.
Terlebih sejumlah ulama menegaskan bahwa tolak
ukur derajat keilmuwan seorang yang fagih salah
satunya adalah penguasaan terhadap ilmu gawaid
ini. Imam al-Qarrafi bahkan meletakkan disiplin ilmu
ini sebagai dasar syariat ke-dua setelah ilmu ushul
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figh .

Dari sini perlu kita kaji secara detail tentang makna
dari ilmu ini secara definitiv, serta metode
penemuan prinsip-prinsip gawaid fighiyyah dalam
frame sejarah. Perlu diketahui juga stadium
pembentukannya hingga penyusunan, kemudian
urgensi daripada penggunaan ilmu ini bagi mujtahid.

2. Rumusan Masalah

Pembahasan kita ini akan dikonsentrasikan kepada
sejumlah pemetaan pokok permasalahan sebagai
berikut :

1. Definisi gawaid fighiyyah

2. Sejarah perkembangan gawaid fighiyyah :
A. Periode Pertama

i.  Periode Rasulullah SAW

ii. Periode Khulafa al Rasyidin

iii. Periode at tabi’in

B. Periode Kedua : masa perkembangan dan
pembukuan

C. Periode ketiga : masa penyempurnaan
3. Sistematika Qawaid Fighiyyah
4. Urgensi Qawaid Fighiyyah
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Bab 1 : Pembahasan

1. Makna Bahasa

Qawaid merupakan bentuk jamak dari gaidah.
Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah
kaidah yang bermakna aturan atau patokan, bisa juga
bermakna pondasi. Seperti dikatakan dalam al-
Qur'an:

Jw :}J—W\ g.,s.:.ﬂ\ .,Lc\j,d\ V,AJ_:\ cej:: .3)
(;?g;)\ s &0 éJu; s

Dan (ingatlah) ketika Nabi Ibrahim bersama- sama

Nabi Ismail meninggikan binaan asas-asas (tapak)
Baitullah (Ka'abah) itu.” (QS. Al-Bagarah : 127)

Sementara mayoritas ulama ushul mendefinisikan
kaidah dengan :

55 qunz e ey S (S

Hukum umum yang berlaku atas hukum-hukum
yang bersifat detail .

Sedangkan arti fighiyyah diambil dari kata “figh”
yang diberi tambahan ya’ nisbah yang berfungsi
sebagai penjenisan atau membangsakan. Secara
etimologi makna figih lebih dekat dengan makna
ilmu sebagaimana yang banyak dipahami oleh para
sahabat, makna tersebut diambil dari firman Allah :
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Untuk memperdalam pengetahun mereka tentang
agama. (QS. At-Taubah : 122)

2. Makna Istilah
Dalam arti istilah figih bermakna sebagai berikut :
a. Al-Jurjani

Menurut al Jurjani al Hanafi : Figh adalah ilmu yang
menerangkan hukum-hukum syara’ yang bersifat
amaliyahyang diambil dari dalil-dalil yang detail, dan
dikongklusikan melalui ijtihad yang memerlukan
analisa dan perenungan.

b. Ibnu Khaldun

Menurut Ibnu Khaldun dalam Mugaddimah al-
Mubtada’ wal khabar : figh adalah ilmu yang
dengannya diketahui segala hukum Allah vyang
berhubungan dengan segala perbuatan mukallaf,
diistinbathkan dari al-quran dan sunnah dan dari
dalil-dalil yang ditegaskan berdasarkan syara’. Bila
dikeluarkan hukum-hukum dengan ijtihad dan dari
dalil-dalil maka terjadilah apa yang dinamakan figh .

Maka, bila dicermati dua definisi tersebut, atau
bahkan pada definisi yang lain dari apa yang
dikemukakan oleh fugaha’, akan ditemukan makna
figih berkisar pada rumusan berikut :

a. Figih merupakan bagian dari syariah.

b. Hukum yang dibahas mencakup amaliyah.
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c. Obyek hukumnya pada muslim mukallaf.

d. Sumber hukum berdasarkan quran dan sunnah
atau dalil lain yang bersumber pada kedua
sumber utama tersebut.

e. Dilakukan dengan jalan istinbath atau ijtihad
sehingga kebenarannya kondisional dan
temporer adanya.

c. Tajudin As-Subki

Dari ulasan tersebut, baik mengenai gawaid
maupun fighiyyah maka yang dimaksud dengan
gawaid al fighiyyah adalah sebagaimana vyang
dikemukakan oleh imam Tajuddin as-Subki :

é.g_o_’; onSCAleﬁ dde dg.bu L”SJ-” uﬁj\f;)’\
“Perkara yang bersifat general yang sesuai dengan
perkara lain yang spesifik yang dengannya
difahami hukumnya .”

Dengan kata lain, bisa disimpulkan dari definisi ini
tentang gawaid al afighiyyah adalah hukum-hukum
yang berkaitan dengan asas hukum yang dibangun
oleh syar’i serta tujuan-tujuan yang dimaksud dalam
pensyariatannya.

Jika kaidah-kaidah ushuliyahiyyah dicetuskan oleh
ulama-ulama ushul, maka kaidah fighiyyah
sebenarnya dicetuskan oleh ulama ushul dan juga
ulama figih. Namun aplikasi masing-masing dari
kaidah tersebut selalu mempunyai korelasi satu
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sama lain, bahkan tidak bisa berdiri sendiri. Hal ini
dikarenakan kaidah ushuliyahiyah memuat pedoman
penggalian hukum dari sumber aslinya, sedang
kaidah fighiyyah merupakan bentuk operasional dari
kaidah ushuliyahiyyah tersebut .
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Bab 2 : Sejarah Perkembangan

Qawaid fighiyyah tidak serta merta ada dengan
sendirinya dia berproses melalui serangkaian
periode, seperti halnya teori terjadinya madzhab
fighiyyah. Maka akan dirinci dalam makalah ini
perjalanan dari tiap periode tersebut.

1. Periode Pertama
a. Periode Rasulullah

Dalam periode ini dikongklusikan bahwa ternyata
benih-benih gawaid al fighiyyah telah ada sejak
zaman risalah Muhammad SAW. Sekalipun dalam era
ini Rasulullah dan para sahabat tidak pernah
menakaman hal tersebut adalah kaidah, namun dari
pelafadzannya ditemukan oleh ulama bahwa
rasulpun mengeluarkan kaidah bahkan dari matan
hadist yang beliau ucapkan.

Imam-imam mujtahid kemudian melakukan
pengembangan terhadap nushus yang bermakna
kulliy atau general.

Secara tidak langsung banyak hal diucapkan oleh
rasulullah yang memiliki esensi gawaid fighiyyah,
diantaranya adalah :

Olasally 71!
Hak yang menerima hasil karena harus
menanggung kerugian
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Ll JleseY L)

Setiap pekerjaan tergantung pada niatnya

b Loy slazall

Kerusakan yang dilakukan binatang tidak
dikenakan ganti rugi

e Yy o N
Tidak boleh berbahaya dan tidak membahayakan

f!)}wo‘}ys)iaju

Apa-apa yang memabukan dalam kadar yang
banyak, maka dalam kadar sedikitpun ikut haram.

Karakter hadist yang dijadikan oleh para ulama
sebagai sumber kaidah dalam gawaid fighiyyah
adalah yang berlafadz ringkas namun bermakna luas.
Seperti pada karakter hadist-hadist tersebut di atas.

b. Periode Sahabat

Para sahabatpun dikenal mempunyai kontribusi
nyata dalam pembentukan gawaid al fighiyyah. Lagi-
lagi sekalipun mereka tidak menamakanya sebagai
kaidah fighiyyah dalam berargumen, namun ulama
dengan ijma’nya sepakat mengkategorikan sejumlah
riwayat para shabat untuk menjadi landasan sumber
kaidah.

Di antara yang sangat terkenal dalam kitab al-
madkhol fi tasyri’ al Islamiy adalah perkataan Umar
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bin Khattab radiyallahu anhu.

g adl e (948! Q.\ahm
Penerimaan hak berdasarkan pada syarat-
syaratnya .

Kemudian perkataan Ibnu Abbas Radiyallah anhu :

o O oot 59 e 348 9191 OLAN § & S

J9I U9 94 19
Segala  sesuatu dalam Al Qur‘an yang
menggunakan kata “atau, atau” maka itu adalah
berkonotasi pilihan, dan segala ayat dalam quran

yang berkalimat “jika tidak menemukannya” maka
itu yang utama dan paling utama untuk dikerjakan.

Perkataan Ibnu Abbas RA di atas dikategorikan
sebagai qaidah fighiyyah dalam bab kaffarah dan
pilihan dalam konsekuensi hukum.

Ada juga atsar dari Ali RA yang diriwayatkan oleh
Abdul Razaqg

“Orang yang membagi keuntungan tidak
menerima kerugian”

c. Periode Tabi’in dan Tabi’u tabi’in

Beberapa ulama dalam lingkup tabi’in dan tabiu
tabi’in juga telah mengeluarkan sejumlah gawaid al
fighiyyah, di antaranya adalah dari perkataan imam
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Syafi’l rahimahullah :

ade 508 0,50 e Wilb duds de b o0
Dari ulama di era yang sama, Khair bin Na’im juga
berkata :

oLl oliall ¢ iy bie 3T e
Barang siapa yang menyetujui suatu hal dari kita,

maka hal tersebut wajib pula berlaku padanya.

Yang sangat terkenal adalah kaidah vyang
dikeluarkan oleh imam Abu yusuf ya’qub bin Ibrahim,
dimana beliau menulis kitab “al Kharraj”. Terdapat di
dalamnya serangkaian kaidah fighiyyah, di antaranya
adalah surat yang ditujukan untuk Harun ar Rasyid
yang berbunyi :

Col gm0 Y] asT oy e bus 30 Of pled (el

tiada wewenang bagi seorang imam untuk
mengambil sesuatu dari seseorang kecuali dengan
ketentuan yang nyata dan cara yang baik”

Ada kaidah lain berbunyi:

Cod dled d Eyle Y reluadl o Olo 0 IS
JlJ!

Barang siapa meninggal tanpa punya ahli waris
maka hartanya diserahkan kepada baitul maal.
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Kaidah di atas berlaku dalam perihal
pembagian harta waris untuk baitul mal dan regulasi
finansial di dalamnya.

Imam Muhammad Ibnu Hasan al-Syaibani, murid
daripada imam Abu Hanifah RA juga mengemukakan
sebuah pendapat dalam eranya yaitu :

Apabila seseorang mempunyai wudhu, kemudian
timbul keraguan dalam hatinya, apakah ia sudah
berhadats hingga menjadikannya batal atau belum,
dan keraguan ini lebih besar dalam pikirannya; lebih
baik ia mengulangi wudhunya.

Apabila ia tidak mengulangi wudhu dan sholat
beserta keraguaannya itu, menurut kami (Hanafiyah)
boleh, karena ia masih mempunyai wudhu sehingga
ia yakin bahwa ia telah hadats (batal).

Apabila seorang muslim terpercaya atau muslimah
yang terpercaya, merdeka maupun tidak, memberi
tahu bahwa ia telah hadats (batal), tidur terlentang,
atau pingsan, ia tidak boleh melaksanakan shalat
(sebelum mangulangi wudhu).

Pernyataan imam al-Syaibani tersebut tertuang
dalam Kaidah:

Ll Jisz Y iz
keyakinan tidak dapat menghilangkan keraguan

Telah terbit sejumlah kitab dalam era ini sebagai
pondasi pertama perangkuman gawaid al fighiyyah,
namun semuanya tidak dinamakan sebagai kaidah
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fikih tapi tercampur dalam satu kitab pembasahan
figih.
Seperti kitab al umm karangan imam Syafi’l, juga

kitab al khorroj milik imam Abu Yusuf, dan sejumlah
sohifah dari tulisan imam Abu Hasan Syaibani.

2. Periode Kedua : Masa Perkembangan dan
Kodifikasi

Diyakini bahwa pada masa inilah dimana gawaid
fighiyyah mempunyai posisi tersendiri sebagai
disiplin ilmu ke dua setelah ushul figh.

Memasuki abad ke 4 Hijriah dan setelahnya,
dimana semangat ljtihad telah melemah sementara
taglid terus mewabah karena saat itu mulai banyak
timbul perkara-perkara baru dalam kehidupan
manusia.

Era ini juga menjadi awal masa di mana bidang
figh mulai mengalami dikotomi dalam kemasan
madzhab. Pembukuan terhadap figih madzhab
tertentu dirasa cukup menjadi penenang bagi setiap
orang saat itu untuk merujuk kepada bacaan tertentu
pada masalah tertentu pula. Seolah-olah era ljtihad
sudah mati secara total pada masa itu.

Namun, berkembangnya persoalan-persoalan
baru ternyata tak mampu terjawab oleh kitab-kitab
madzhab.

Ulama-ulama pun bangkit untuk membuat
kumpulan kaidah yang diharapkan dapat menjaga
hukum dan fatwa ulama dari teori yang salah.

Di antara yang memulai kodifikasi terhadap
muka | daftar isi
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gawaid al fighiyyah adalah :

Memasuki abad ke 7 dan 8 Hijriah, terlihat bahwa
gawaid al fighiyyah mengalami peningkatan yang
signifikan. Bahkan banyak yang menjulukinya masa
keemasan kodifikasi untuk bidang ini.

Semakin deras bermunculan dari setiap madzhab
yang menyusun dan mengklasifikasikan gawaidh
fighiyyah menjadi bab tertentu dalam satu kitab.

Jika yang memulai kodifikasi di abad ke empat
adalah kebanyakan dari ulama Hanafi, maka di abad
ini yang lebih pesat menyebarkan karya ilmu gawaid
adalah dari golongan Syafi'iyah. Namun bukan
berarti dari madzhab yang lain tidak sama sekali
berkontribusi.

Di antara karangan yang sangat terkenal hingga
sekarang adalah :
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. Zainul Abidin Ibnu Ibrahim atau dikenal ibnu
wakil AsySyafi’l menyusun kitab al asybah
wa nadzoir

. Tajuddin as Subuky juga mengarang kitab
yang serupa namanya dengan karya lbnu
Wakil yaitu al asybah wa nadzoir

. Ibnu rajab al hanbali menulis Al-Qawaid fil
fighi

. Najmuddin at-Thufy menulis al-Qowaid al-
kubra

. lzzuddin bin Abdissalam menyusun kitab
Qowaidul Ahkam fi Mashalihil Anam (hingga
saat ini, kitab tersebut menjadi rujukan dan
mugorror dalam mata kuliah gawaid figih di
sejumlah perguruan tinggi di timur tengah).

Yang lebih mengesankan lagi, ulama di era abad ke
sembilan dan sepuluh mencoba mengklasifikasikan
gawaid dengan mengumpulkan semua karya dari
seluruh madzhab.

Seperti imam as shuyuthi yang mengumpulkan
gawaid penting dari al a’lai, as subuky, dan az-
zarkasyi bahkan dengan nama kitab yang sama, yakni
al asybah wan-nadzoir. Di era inilah sangat dikenal
sekali sebagai masa kodifikasi dan penyusunan
madgashid al fighiyyah.

3. Periode Ketiga : Masa Penyempurnaan
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Telah terkumpul dan terkodifikasi dalam kitab
tersendiri untuk bidang gawaid al fighiyyah. Namun
bukan berarti gawaid fighiyyah telah dinyatakan
sempurna.

Langkah-langkah  penyempurnaan  dilakukan
ketika ketika disusun Majallat al-Ahkam al-‘Adliyyah
oleh komite (lajnah) Fugaha pada masa Sultan al-
Ghazi Abdul Azis Khan al-Utsmani (1861-1876 M)
pada akhir abad XIIl H. Majallat al-Ahkam al-‘Adliyyah
ini menjadi rujukan lembaga-lembaga peradilan pada
masa itu.

Kitab Majallat al-Ahkam al-‘Adliyyah, yang ditulis
dan dibukukan setelah diadakan pengumpulan dan
penyeleksian terhadap kitab-kitab figh, adalah suatu
prestasi yang gemilnag dan merupakan indikasi pada
kebangkitan figh pada waktu itu. Para tim penyusun
kitab  itu  sebelumnya telah  mengadakan
penyeleksian terhadap kitab-kitab  figh, lalu
mengkonstruksinya dalam bahasa undang-undang
yang lebih bagus dari sebelumya . Dari era inilah
kemudian gawaid al fighiyyah tersebar luas untuk
menjadi landasan utama proses pengambilan
hukum.
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Bab 3 : Sistematika Qawaid Al Fighiyyah

Pada akhir era kodifikasi maqashid al
fighiyyah, akan banyak kita temukan pada kitab para
ulama, dimana mereka membagi Qawaid pada
gaidah asasiyah dan ghoiru asasiyah. Kaidah asasiyah
adalah  lima  kaidah  utama vyang tidak
dipertentangkan oleh ulama madzhab tanpa ada
yang menyelisihi pendapat lainnya, lima kaidah
utama itu adalah :

Dari kelima kaidah asasiyah ini kemudian
bercabang kaidah-kaidah lainnya vyang saling
berkaitan.

Selain kaidah asasiyah, adapula kaidah ghoiru
asasiyah yang menjadi pelengkap di beberapa
godiyyah. Dalam beberapa referensi, ada yang
menyebutkan jumlahnya adalah 40 untuk kaidah non
asasiyah yang tidak diperselisihkan, dan 20 yang
diperselisihkan .
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Sistematika lain dalam Qawaid Fighiyyah, yaitu
adapula sebagian ulama yang mengurutkan kaidah-
kaidah sesuai abjad, dengan kapasitas 145 jenis
kaidah yang kemudian diintisarikan menjadi 99
kaidah, hal ini bisa dilihat dalam kitab majallah al-
ahkam al adliyyah .

Selanjutnya, sebagian fugoha juga
mensistematis kaidah fighiyyah dengan klasifikasi
bab pembahasan Figh. Misalnya, klasifikasi kaidah
berdasarkan bab Ibadah, bab mu’amalah, bab
ugubat jinayah, dan lain sebagainya. Hal ini bisa
didapatkan dalam kitab “al faraidul bahiyyah fi
gawaidi wa fawaidi fighiyyah” karya Sayyid
Muhammad Hamzah.

1. Perbedaan antara Qawaid Fighiyyah dan
Ushuliyyah

1. Kaidah ushuliyah pada hakikatnya adalah
ga’idah istidlaliyah yang menjadi wasilah para
mujtahid dalam istinbath (menyimpulkan) sebuah
hukum syar’iyah amaliah.

Kaidah ini menjadi alat yang membantu para
mujtahid dalam menentukan suatu hukum.
Sedangkan, kaidah fighiyyah adalah suatu susunan
lafadz yang mengandung makna hukum syar’iyyah
aghlabiyyah yang mencakup di bawahnya banyak
furu’. Sehingga kita bisa memahami bahwa kaidah
fighiyyah adalah hukum syar’i.

Dan kaidah ini digunakan sebagai istihdhar
(menghadirkan) hukum bukan istinbath (mengambil)
hukum (layaknya kaidah ushuliyah).

muka | daftar isi



Halaman 25 dari 36

2. Kaidah ushuliyah dalam teksnya tidak
mengandung rahasia-rahasia syar’i tidak pula
mengandung hikmah syar’i. Sedangkan kaidah
fighiyyah dari teksnya terkandung kedua hal
tersebut, maka tepat bila dikatakan bahwa kaidah
fighiyah menjadi interpretasi dari dalil dng konotasi
umum.

3. Kaidah ushuliyah merupakan kaidah yang
menyeluruh (kaidah kulliyah) dan mencakup seluruh
furu” di  bawahnya. Sehingga istitsna’iyyah
(pengecualian) hanya ada sedikit sekali atau bahkan
tidak ada sama sekali. Berbeda dengan kaidah
fighiyyah yang banyak terdapat istitsna’iyyah, karena
itu kaidahnya kaidah aghlabiyyah (kaidah umum).

4. Perbedaan antara kaidah ushuliyah dan kaidah
fighiyyah pun bisa dilihat dari maudhu’nya (objek).
Jika Kaidah ushuliyah  maudhu’nya dalil-dalil
sam’iyyah. Sedangkan kaidah fighiyyah maudhu’nya
perbuatan mukallaf, baik itu pekerjaan atau
perkataan. Seperti sholat, zakat dan lain-lain.

5. Kaidah-kaidah ushuliyah lebih kuat dari
kaidah-kaidah fighiyyah. Seluruh ulama sepakat
bahwa kaidah-kaidah ushuliyah adalah hujjah dan
mayoritas dibangun diatas dalil yang got’i. Adapun
kaidah-kaidah fighiyyah ulama berbeda pendapat.
Sebagian mengatakan bahwa kaidah-kaidah figh
bukan hujjah secara mutlag, sebagian mengatakan
hujjah bagi mujtahid ‘alim dan bukan hujjah bagi
selainnya, sebagian yang lain mengatakan bahwa
kaidah-kaidah tersebut hujjah secara mutlak.
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6. Kaidah-kaidah wushuliyah lebih umum dari
kaidah-kaidah figh.

7. Perbedaan yang sangat signifikan adalah
redaksional Keduanya,

2. Contoh Redaksi Kaidah Ushuliyah:
ol Jogsase Y Ll P 9oy Jres)

“Yang menjadi pegangan ialah  ungkapan
keumuman lafadz bukan kekhususan sebab ”

Dalam kaidah ini dijelaskan bahwa setiap dalil
nushus yang turun spesifik untuk menghukumi kasus
seseorang di zaman Nabi maka hukumnya berlaku
juga pada seluruh umat Islam pada umumnya, dan
tidak dikhususkan kepada individu tersebut. Sebagai
contoh ayat tentang larangan tabarruj seperti
jahiliyah di dalam surat Al-Ahzab ayat 33 vyang
dikhususkan kepada istri-istri nabi, jumhur ulama
sepakat bahwa hukum tersebut kemudian eksis
kepada seluruh muslimat secara keseluruhan. Maka
asbab nuzul dalam hal ini tidak mempunyai peran
pada eksistensi hukumnya.

Oloda)l lgoylas Y Oladasll

Dalil yang bersifat mutlak tidak boleh ditentang
oleh yang bersifat prediktif .

3. Contoh Redaksi Qawaid Fighiyyah:

muka | daftar isi



Halaman 27 dari 36

“Kondisi darurat bisa memperbolehkan sesuatu
yang terlarang”

Dilihat dari contoh-contoh di atas, secara
redaksional saja bisa kita perhatikan bahwa kaidah
ushuliyah konsentrasinya adalah pada rambu-rambu
penggunaan dalil, sementara kaidah fighiyyah lebih
kepada amaliyah sang mukallaf.
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Bab 4 : Urgensi Qawaid Al Fighiyyah dan
Contoh Prakieknya Dalam Muamalat Syar’iyah

Qawaid al fighiyyah telah disepakati menduduki
kedudukan ke dua dalam disiplin ilmu syariah setelah
ushul figh. Dengan berpegang kepada rambu-rambu
yang tertata di dalamnya, para mujtahid akan lebih
sistematis dalam mengambil kesimpulan hukum atas
suatu masalah, yakni dengan menggolongkan
masalah pada lingkup satu kaidah besar yang nanti
dicabangkan pada kaidah-kaidah lainnya. banyak
fugoha berkata :

$1 008 e glb lni> 08 gl (£]) (10
Loldall 2ol Bd> o aelgall

Barang siapa me melihara ushul maka ia akan
sampai pada maksud. Dan barang siapa
memelihara  gawaid maka ia  selayaknya
mengetahui maksud

Kemudian dalam kitab Faridhul Bahiyyah di
sebuah nudzhum dikatakan :

delgall daall ot Lail
KUPYAPNEYS BUVRVIEY:E

Sesungguhnya cabang-cabang masalah figih itu
hanya dapat dikuasai dengan kaidah-kaidah
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fighiyyah, maka menghafalkannya sangat besar
faedahnya .

Selanjutnya, dinukil dari pendapat Imam al
Qarafy bahwa seorang faqih tidak akan besar
pengaruhnya tanpa berpegang kepada ilmu kaidah
fighiyyah. Karena jika tidak demikian, akan
berpengaruh  pada  hasil  ijtihadnya  yang
bertentangan dengan dalil-dalil yang kulliy. Maka
dengan menguasai bidang dan klasifikasi gawaid
fighiyyah, akan mudah menguasai furu’-furu’nya .

Terlebih di era modern ini, kita banyak
dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan
kontemporer yang mau tidak mau harus
bersentuhan dengan ranah figih. Tak jarang dari
sejumlah perkara baru tersebut belum ditemukan
hukumnya karena dalil spesifik dari nushus tidak
ditemukan. Sebagai contoh, jenis kredit yang
diharamkan, tidak ditemukan nushus yang spesifik

menjelaskan teknisnya. Maka para fagih mengambil
kaidah :

L) 948 dxia y> 2,8 S
setiap pinjaman dengan menarik manfaat adalah
sama dengan riba

dari situ ulama sepakat bahwa kredit yang
diharamkan adalah apabila terjadi pengambilan
manfaat berlebih dari akad jual beli normal, dan
apabila ada ketidakjelasan terhadap total harga
dalam pembayaran angsuran serta persyaratan-
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persyaratan yang menimbulkan ghoror seperti
konsekuensi bunga sekian persen bila jatuh tempo
masa pembayaran.

Contoh lain terjadi dalam transaksi bai’ salam (jual
beli dengan pembayaran lunas dimuka), ketika
barang tidak sesuai pesanan, maka syariah mengatur
adanya khiyar atau opsi untuk mengakhiri atau
melanjutkan akad, dengan konsekuensi jika
melanjutkan maka si pembeli menanggung kerugian.
Khiyar merupakan suatu sistem yang dirancang
dalam transaksi untuk melindungi seluruh pihak agar
tidak ada yang dirugikan atau merugikan. Hukum ini
juga ternyata diambil dari kaidah :

&AJ\ J.;)J\ Qs 13]
“Apabila suatu perkara menjadi sempit maka bisa
diperluas”

Atau pada seseorang yang mengatakan “saya
hibahkan benda ini, nanti diganti dengan uang”.
Transaksi di atas secara lafaz adalah hibah barang,
tapi secara teknis bermakna jual beli. Maka penilaian
transaksi bukan dari lafaz melainkan makna.
Transaksi di atas adalah transaksi jual beli bukan
menghibahkan. Maka kaidah yang berlaku pada akad
ini adalah :

LW Y Glawlly dolaal) 3432l (3 8l
Slally
“Yang menjadi patokan dalam akad adalah
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substansi dan makna, bukan redaksi atau
penamaan”

Contoh lain Diantara gawa’id yang paling
mendasar dalam masalah muamalah syar’iyah
adalah:

e s Jas o Y1 ALyl bl 3 oYl
Loy

o

“Segala bentuk muamalah pada dasarnya adalah
mubah  (boleh)  kecuali ada dalil  yang
mengharamkannya” Ini menjadi alasan bagi setiap
bentuk transaksi perdagangan dan ekonomi
menjadi halal kecuali jelas ada alasan yang
melarangnya.

Maka Jika dua orang pelaku muamalah atau lebih,
berselisih tentang suatu hal berkaitan dengan akad
muamalah, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai,
akad di bank atau lain-lain, maka keberpihakan
diberikan kepada yang lebih kuat alasannya sesuai
prinsip dalil.

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa
gawaid al fighiyyah merupakan komponen
penunjang terpenting bagi mujtahid, mufti, dan fagih
dalam melakukan metode istinbath ahkam atau
interpretasi hukum syariat. Bahkan tak dapat
diragukan lagi, penguasaan terhadap ilmu ini
merupakan tolak ukur kematangan ilmu sang
mujtahid.
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Penuiup

Qawaid al afighiyyah adalah hukum-hukum yang
berkaitan dengan asas hukum yang dibangun oleh
syar’i serta tujuan-tujuan yang dimaksud dalam
pensyariatannya. dinukil dari pendapat Imam al
Qarafy bahwa seorang faqgih tidak akan besar
pengaruhnya tanpa berpegang kepada ilmu kaidah
fighiyyah.

Karena jika tidak demikian, akan berpengaruh
pada hasil ijtihadnya yang bertentangan dengan
dalil-dalil yang kulliy. Maka dengan menguasai
bidang dan klasifikasi gawaid fighiyyah, akan mudah
menguasai cabang disiplin ilmu lainnya.
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